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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) manakah model pembelgaran yang menghasilkan
prestas belgjar yang lebih baik, model pembelgaran kooperatif tipe NHT atau tipe roundtable. (2)
manakah tipe gaya belgjar siswa yang memiliki prestasi belgjar yang lebih baik. (3) pada masing-masing
tipe gaya belgjar, manakah model pembel ajaran yang menghasilkan prestasi belgjar matematika yang lebih
baik. (4) pada masing-masing model pembelagjaran, manakah tipe gaya belgjar yang memiliki prestas
belgjar matematika yang lebih baik. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan
faktorial 2x3. Populas dalam penélitian ini adalah seluruh siswa tingkat SMA di Kecamatan Wanasaba
tahun pembelajaran 2018/2019 dengan sampel yaitu SMA Maragitta’limat Wanasaba dan SMA NW
Wanasaba. Uji hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis, dismpulkan bahwa: (1) model pembelgjaran kooperatif tipe NHT menghasilkan
prestas belgjar matematika lebih baik daripada tipe roundtable. (2) siswa dengan gaya belgjar tipe visual
memiliki prestas belajar matematika lebih baik daripada siswa tipe auditorial dan kinestetik, serta siswa
tipe auditorial memiliki prestasi lebih baik daripada siswa tipe kinestetik. (3) Pada masing-masing tipe
gaya belgar, penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe NHT menghasilkan prestasi lebih baik
daripada tipe roundtable. (4) Pada masing-masing model pembelajaran, siswatipe visual memiliki prestas
matematika lebih baik daripada siswa tipe auditorial dan kinestetik, serta siswa tipe auditorial memiliki
prestas matematika lebih baik daripada siswa tipe kinestetik.

Kata Kunci: Model Pembelgjaran kooperatif tipe NHT, roundtable, Gaya Belgar Siswa, dan Prestas
Belgar Matematika

PENDAHULUAAN

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Tabel 1. Rata-Rata Nilai Ujian Nasional Siswa

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasa 3 SMA di Kabupaten Lombok Timur
menyatakan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi Tahun Pelgjaran 2017/2018
mengembangkan kemampuan dan membentuk . P

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat Mata Pelgjaran Nilal Rata-Rata
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, Bahasa Indonesia 65,11
bertujuan untuk berkembangnya peserta didik agar .

menjadi manusia yang beriman dan berakwa Bahasa Ingris 41,97
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, M atematika 31,80
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi Fisk 3876
warga negara yang demokratis dan bertanggung ISika ’
jawab”. Pada kenyataannya, fungsi dan tujuan Kimia 46,32
pendidikan nasional tersebut belum teredlisas . .

sepenuhnya dan masih perlu ditingkatkan mutunya Biologi 39,15

dengan baik.

Terkait dengan pembelgjaran matematika,
sering ditemukan banyak permasalahan dalam
proses pembelgarannya yang menyebabkan
prestas belgar matematika siswa rendah.
Berdasarkan data Kemendikbud (2018), bahwa
rata-rata nilai ujian nasional pada materi pelgaran
matematika berada paing rendah dibandingkan
materi pelgaran yang lainnya.

Rendahnya nilai yang diperoleh pada mata
pelgjaran matematika memperlihatkan adanya
kelemahan serta  kesulitan sswa daam
pembelgjaran. Salah satu faktor yang menyebabkan
rendahnya prestass belgar matematika adaah
proses pembelgjaran yang diterapkan guru kurang
efektif dan menarik. Peskin (dalam Olojo and Ojo,
2011) menjelaskan bahwa guru juga mempunyai
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kontribusi buruk  dalam
matematika.

Dari permasalahan tersebut, perlu dilakukan
inovasi pendidikan, salah satu aternatif yaitu
model pembelgjaran kooperatif. Model
pembelgjaran ini merupakan model pembelgaran
yang dapat digunakan untuk mewujudkan proses
pembelgjaran yang berpusat pada siswa melalui
diskusi kelompok kecil. Diskusi kelompok kecil
menumbuhkan partisipass siswa lebih  besar
dibandingkan dengan diskusi kelas, lebih banyak
interaksi antara sSiswa dan memperoleh
pengetahuan yang lebih beragam melalui diskus
(Bliss and Lawrence dalam Kupczynski et al.,
2012)

Model pembelgaran kooperatif memberikan
kontribusi penentuan keberhasilan dalam proses
belgjar matematika. Ini dikuatkan oleh pernyataan
Johnson dan Johnson (dalam Zakaria et al., 2010)
bahwa untuk mencapai keberhasilan dalam belgar
matematika, siswa semestinya harus diberi
kesempatan  untuk  berkomunikasi secara
matematis, penalaran matematis, mengembangkan
rasa percaya diri untuk memecahkan masalah
matematika dan salah satu yang bisa dilakukan
adalah melalui pembelgjaran kooperatif.

Melihat pentingnya penggunaan  model
pembelgjaran, maka dalam penelitian digunakan
model pembelgaran kooperatif dengan mengambil
dua tipe dari model pembelgjaran tersebut yaitu
tipe NHT dan tipe roundtable.

Menurut Miftahul Huda (2014), NHT
merupakan varian dari diskusi kelompok. Teknis
pelaksanaanya hampir sama dengan diskus
kelompok. Pertamatama, guru meminta siswa
untuk duduk berkelompok-kelompok. Masing-
masing anggota diberi nomor. Setelah selesai, guru
memanggil nomor untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Guru tidak memberitahukan nomor
berapa yang akan berpresentas selanjutnya. Begitu
seterusnya hingga semua nomor terpanggil.
Pemanggilan secara acak ini akan memastikan
semua siswa benar-benar terlibat dalam diskusi
tersebut.

Adapun Roundtable adalah tipe yang cocok
untuk penerapan brainstorming atau untuk masalah
yang memiliki beberapa tanggapan melakukan
peninjauan, atau melatih keterampilan. Roundtable
ini mempunyai  tujuan  agar masing-masing
anggota kelompok mendapat kesempatan untuk
memberikan kontribusi mereka dan melihat atau
mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota
lainnya (Jamal Ma’mur Asmani, 2012)

Kedua model pembelgjaran ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dalam
kegiatan kelompok walaupun dengan teknik atau
cara yang berbeda. Dari perbedaan teknik inilah

terhadap prestasi

dapat dilihat bagaimana prestasi belgjar matematika
yang diperoleh siswa antara kedua tipe tersebut.

Selain model pembelgjaran, faktor lain yang
mempengaruhi  keberhasilan  suatu  proses
pembelgaran adalah gaya belgar siswa. Gaya
belgjar merupakan cara belgar siswa yang lebih
disukai dalam melakukan kegiatan berpikir,
memproses dan mengerti suatu informasi. Gaya
belgjar matematika dikelompokkan menjadi tiga
yaitu visual, auditorial, dan kinestetik. Pada
dasarnya siswa memiliki ketiga gaya belgar
tersebut, namun ada satu yang paling dominan
yang dimilikinya. Perbedaan gaya belgar yang
dimiliki oleh siswa dapat menentukan tinggi
rendahnya prestasi belgjar matematika yang dicapai
oleh siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis pendlitian ini merupakan eksperimen
semu dengan rancangan yang digunakan yaitu
rancangan  faktorial 2x3.  Penelitian  ini
dilaksanakan pada bulan September sampai dengan
Oktober 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa tingkat SMA di  Kecamatan
Wanasaba tahun pembelgjaran 2018/2019.

Sampel diambil dengan teknik simple random
sampling, dan diperoleh 2 sekolah yaitu SMA
Maragitta’limat Wanasaba dan SMA NW
Wanasaba. Pada masing-masing sekolah diambil
dua kelas yang dikenai dengan perlakuan yang
berbeda. Secara keseluruhan, terdapat 103 sampel
dengan 51 siswa pada kelas yang diberi perlakuan
model pembelgjaran kooperatif tipe NHT dan 52
siswa yang diberi perlakuan dengan model
pembel gjaran kooperestif tipe roundtable.

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu model
pembelgaran dan gaya belgar siswa. Model
pembelgjaran terdiri dari model pembelgaran
kooperatif tipe NHT dan roundtable. Adapun Gaya
belgjar dibagi menjadi tiga yaitu visual, auditoria,
dan kinestetik.

Variabel terikat pada penelitian ini adalah
hasil  belgar matematika siswa.  Metode
pengumpulan data terdiri atas metode dokumentasi,
angket, dan tes. Instrumen terdiri atas tes pilihan
ganda prestasi belgar matematika pada pokok
bahasan fungsi Komposisi dan angket gaya belgar
siswa.

Instrumen tes prestas belgar matematika
terdiri dari 30 soa pilihan ganda yang telah melalui
uji coba intrumen dan memenuhi butir soal dengan
kriteria bak, uji validas id, tingkat kesukaran,
daya pembeda dan realiabilitas.

Untuk instrumen angket gaya belgar terdiri
dari 30 item pernyataan yang telah melalui uji coba
dan memenuhi kriteria baik, uji validitas isi, daya
pembeda, dan redlibilitas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Uji Kesimbangan dan Uji

Analisis

Dari hasil uji keseimbangan dengan analisis
varians satu jalan dengan sel tak sama, dismpulkan
bahwa populasi pada kelas NHT dan Roundtable
mempunyai kemampuan awal yang sama.

Uji prasyarat andlisisterdiri atas uji normalitas
dengan menggunakan metode Lilliefors dan uji
homogenitas dengan menggunakan uji1 Bartlett.
Untuk Uji normalitas, pada model pembelajaran
dab gaya belgar diperoleh L,,s € DK dan
dismpulakan bahwa masing-masing sampel
berasal dari populasi-populasi berdistribusi normal.

Adapun data hasil uji Homogenitas terlihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasl Uji Homogenitas Prasyarat Anava

Prasyar at

DuaJalan
Sampel K| ¥ X% o0sa_s | Keputusan |Kesimpulan
Model 2 | 1.5140 3.841 H, tidak | Homogen
Pembelajaran ditolak
Gava belajar | 3 | 2.4046 5.991 H; idak | Homogen
Siswa ditolak

Dari tabd tersebut, ditunjukkan bahwa pada
sampel model pembelajaran dan gaya belgar
diperoleh nilai x? . € DK, yang berarti bahwa
populasi pada kedua. model pembelajaran memiliki
varians yang sama dan populas pada ketiga tipe
gaya belgjar memiliki varians yang sama
(homogen).

b. Uji Hipotesis Pendlitian

Uji  hipotess pada penditian ini
menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel
tak sama. Terdapat tiga hipotesis yang diujikan
yaitu: (1) Hoa: tidak ada perbedaan efek antar
model pembelgjaran terhadap prestas belgar
matematika pokok bahasan fungsi Komposisi; (2)
Hos: tidak ada perbedaan efek tipe AQ siswa
terhadap prestasi belgjar matematika pokok
bahasan fungsi Komposisi; (3) Hoas: tidak terdapat
interaksi antara model pembelgjaran dengan gaya
belgjar terhadap prestas belgjar matematika pokok
bahasan fungss komposis. Rangkuman uji
hipotesis ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabd 3. Rangkuman analisis variansi dua jaan

dengan sdl tak sama

Sumber K DK REK [F; F,  [Eeputusan)
Model 8107.2642 | 1 [8107.2642{48.4862| 3.92 [Hyy ditolak
Pembelajaran (A)
Gaya belajar(B)
Interaksi (AE)

0261.9837
764.7745

4630.9910|27.6960| 3.07 |Hpg ditolak]
382.3873 | 2.2869 | 3.07 Hoiz
diterima

ba| b

(alat
Total

16219.1373| 97
34353.1500| 102

167.2076

Dari hasil andisis yang terangkum dalam
Tabdl 3, dapat dismpulkan bahwa: Pada efek
utama baris (A) diperoleh Hoa ditolak, hal ini
berarti terdapat perbedaan prestas belgar
matematika antara siswa yang diberi perlakuan
pembelgjaran menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe NHT dan roundtable.

Pada efek utama kolom (B) diperoleh Hgg
ditolak, hal ini berarti terdapat perbedaan prestasi
belgjar matematika antar siswa dengan gaya belgjar
visual, auditorial dan kinestetik.

Pada efek utamainteraksi (AB) diperoleh Hoag
tidak ditolak, hal ini berarti tidak terdapat interaksi
antara model pembelgaran dengan gaya belgar
terhadap prestasi belajar matematika siswa.

c. Uji Lanjut Pasca Anava

Karena Ho, ditolak, perlu dilakukan uji lanjut
dengan melihat rangkuman rerata masing-masing
sel dan rerata marginal ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabd 4. Rangkuman Rerata Masing-masing Sel
dan Rerata Marginal

Gayabelgjar
Model Visual |Auditoria | Kinestetik | Rerata
Pembelgjaran (by) (by) (bs)  |Margina
NHT (&) 81.25 | 7043 57.51 75.72
Roundtable (a) 73.12 68.01 55.67 65.60
RerataMargina | 77.19 69.22 56.59

Karena Heg ditolak perlu dilakukan komparasi
rerata antar kolom dengan menggunakan metode
Scheffe’, adapun hasil uji lanjut dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabd 5. Hasil Komparasi Rerata Antar Kolom
HO LErEE L& iaTe Ty n

- 1= Keputusan
H, ditolak

o

X o | ZFos
1= Em | (22
= 6.1

- =
15 8374 L

Hoditolak

»
oM omT T
b

A a089

AZ AO08D

»
CHEN" N

» v
Wl ow Wl K Nl

Hoditolak

103 1201

d. Pembahasan Hasil Analisis Data

Untuk hipotesis pertama (Hya), hasil analisis
varians dua jaan dengan sel tak sama
menunjukkan bahwa F,,s = 48.4862 > F, =
3.92. Dari rerata marginalnya. (Tabel 4), siswa
yang dikenai dengan model pembelgaran
kooperatif tipe NHT memiliki rerata yang lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang dikenai
dengan model pembelgjaran  kooperatif tipe
roundtable.

Hasil penelitian ini dikarenakan pada model
pembelgjaran NHT siswa lebih ditekankan untuk
menyelesaikan soal yang ada dengan beberapa
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cara, sehingga siswa tidak hanya terpaku dengan
satu cara sga. Selain model pembelgaran ini
mampu meningkatkan aktivitas yang relevan
dengan pembelgaran (on-task) dan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
prestas belgar siswa. Sedangkan, pada model
pembelgjaran kooperatif tipe roundtable, secara
bergiliran, anggota pada masing-masing kel ompok
memiliki kesempatan yang sama dalam melakukan
brainstorming atau memberikan kontribus dalam
meyampaikan saran dan ide yang dimiliki oleh
siswa. Akan tetapi, dalam kegiatan ini banyak
dijumpa siswa yang pasif dan tidak memberikan
kontribusinya dalam brainstorming. Oleh karena
itu, hasil tes prestas belgjar siswa yang dikenai
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe NHT
lebih baik daripada siswa yang dikenai dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe rountable.
Untuk hipotesis kedua (Hgs), Hasil analisis
varians dua jalan dengan sel tak sama
menunjukkan bahwa F,us = 27.6960 > F, =
3.07. Hal berarti terdapat perhedsan efek antar
masing-masing gaya belgjar siswa terhadap prestas
belgjar matematika siswa. Dan dari hasil uji
komparasi rerata antar kolom (Tabe 5), diperoleh
hasil bahwa H, dari ketiga hipotesis ditolak.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diartikan bahwa
terdapat perbedaan prestasi belgar antara siswa
dengan gaya belgar visual, auditorial dan
kinestetik. Dari rerata marginanya, siswa siswa
dengan gaya belgar visual memiliki rerata yang
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa siswa
dengan gaya belgar auditorial dan kinestetik, dan
siswa siswa dengan gaya belgar auditorial
memiliki rerata yang lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa siswa dengan gaya belgar kinestetik.
Hasil yang diperoleh pada hipotesis kedua ini
dikarenakan siswa dengan gaya belgar visual
mempunyai usaha yang sangat tinggi dan sungguh-
sungguh dalam mencari penyelesaian dari tugas
yang dikerjakan, tidak cepat menyerah dan
terpengaruh dengan kegaduhan lingkungan sekitar.
Pada siswa dengan gaya belgjar auditorial berusaha
mencari jawaban dari tugas yang diberikan dengan
mefokuskan pendengaran, tetapi tidak jarang
mereka mudah terdistraks dengan keramaian di
disekelilingnya yang menyebabkan kurang fokus
dalam menerima pembelgjaran yang didiskusikan.
Pada siswa dengan gaya belgar kinestetik,
pembel gjaran kerap tidak efektif disebabkan karena
prilaku siswa tipe ini kerap menyenangi belgjar
yang melibatkan gerakan, merasa lebih mudah
mempelgjari  sesuatu praktik gerakan badan.
Sehingga di dalam kelas sering tidak bisa diam.
Untuk hipotesis ketiga (Hgag), hasil andisis
varians dua jaan dengan sel tak sama
menunjukkan bahwa F,,s = 2.2869 < F, = 3.07,

dan dapat disimpulkan bahwa HOAB diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi
antara model pembelgaran dengan gaya belgar
siswa Kaena tidak ada interaks, maka
perbandingan antara model pembelgjaran pada
masing-masing tipe gaya belgar mengikuti
perbandingan marginanya. Dari Tabel 4, dapat
simpulkan bahwa pada masing-masing tipe gaya
belgjar, penggunaan  model pembelgjaran
kooperatif tipe NHT menghasilkan prestas lebih
baik daripada model pembelgjaran roundtable.
Begitu juga pada masing-masing model
pembelgjaran, siswa dengan gaya belgjar visual
memiliki prestas matematika lebih baik daripada
siswa dengan gaya belgjar auditorial dan kinestetik,
serta siswa dengan gaya belgar auditorial memiliki
prestas matematika lebih bak daripada siswa
dengan gaya belgar kinestetik.

PENUTUP
a. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan:
(1) Pada pembelgjaran fungsi komposisi, model
pembelgjaran kooperatif tipe NHT menghasilkan
prestas belajar matematika lebih baik daripadatipe
roundtable. (2) Pada pembelgaran fungs
komposisi, siswa dengan gaya belgar visual
memiliki prestasi belgjar matematika Iebih baik
daripada siswa dengan gaya belgjar auditorial dan
kinestetik, serta siswa dengan gaya belgar
auditorial memiliki prestas belgjar matematika
lebih bailk daripada siswa dengan gaya belgar
kinestetik. (3) Pada masing-masing tipe gaya
belgjar, penggunaan model  pembelgaran
kooperatif tipe NHT menghasilkan prestasi Iebih
baik daripada tipe roundtable. (4) Pada masing-
masing model pembelgjaran, siswa dengan gaya
belgjar visual memiliki prestasi matematika |ebih
baik daripada siswa dengan gaya belgjar auditorial
dan kinestetik, serta siswa dengan gaya belgar
auditorial memiliki prestasi matematika lebih baik
daripada siswa dengan gaya belgjar kinestetik.

b. Saran

Adapun saran dadam penditian ini
diantaranya: (1) Dalam pembelgaran, hendaknya
kepala sekolah berperan aktif dalam mengarahkan
pendidik untuk menggunakan model pembelgaran
kooperatif baik dengan menerapkan tipe NHT atau
roundtable agar dapat meningkatkan prestasi dan
menumbuhkan keaktifan siswa di dalam kelas.
Selain itu, hendaknya kepala sekolah menyediakan
sarana dan prasarana yang mendukung kelancaran
proses pembelgaran. (2) Hendaknya pendidik atau
calon pendidik dapat memahami dan menerapkan
model pembelgjaran kooperatif tipe NHT atau

Volume 4, No. 4, Desember 2018

http://www.untb.ac.id/Desember-2018/




ISSNNo0.2355-9292

Jurnal Sangkareang Mataram I 53

roundtable dan  menyesuaikannya  dengan
kompetenss yang digarkan dalam kegiatan
pembelgaran  khususnya pada pembelgaran
matematika.  (3) Hasil penelitian ini  dapat
digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain yang
meneliti masalah serupa. Diharapkan bagi peneliti
lain  mampu mengembangkan penelitian ini
menggunakan variabel bebas yang sama dengan
materi yang berbeda serta menyesuaikannya
dengan kurikulum yang berlaku.
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